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Abstrak: Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah 
peningkatan aktivitas murid menggunakan model kooperatif tipe STAD pada 
pembelajaran matematika di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Pinyuh 
Pontianak”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang penggunaan 
model kooperatif tipe STAD dalam meningkatan aktivitas pembelajaran 
matematika. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Bentuk penelitian adalah penelitian survey, sifat penelitian adalah 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus. Hasil penelitian yang 
diperoleh adalah kemampuan guru merancang pembelajaran pada siklus I dengan 
rata-rata 2,91 menjadi  3,57  di siklus 2. Terdapat peningkatan aktivitas fisik
murid dari base line 20,36, ke siklus I 55,55, dan pada siklus II 88,88, terdapat 
peningkatan sebesar 68,52 dengan kategori tinggi. Aktivitas mental murid dari 
base line 13,57 ke siklus I sebesar 51,23, ke siklus II sebesar 82,09, terdapat 
peningkatan sebesar 68,52, dengan kategori tinggi. Aktivitas emosional murid 
dari base line 22,21 ke siklus I 79,01 dan pada siklus II 96,29, terdapat 
peningkatan sebesar 74,08 dengan kategori tinggi.
Kata Kunci : Peningkatan Aktivitas, Model Kooperatif.
Abstract: Common problem in this study is "How does an increase in student
activity using STAD cooperative models in the learning of mathematics in sixth 
grade Elementary School 12 Sungai Pinyuh Pontianak". The purpose of this study 
is to describe the use of STAD cooperative models in improving mathematics
learning activity. The method used in this research is descriptive method. Form of 
research is survey research, the nature of the research is qualitative. This research 
was conducted by 2 cycles. The results obtained are the ability of teachers to 
design learning in the first cycle with an average of 2.91 to 3.57 in cycle 2. There 
is an increase in physical activity of the students from baseline 20.36, 55.55 for
the first cycle and the second cycle 88.88, there is an increase of 68.52 to a high
category. Student mental activity from baseline 13.57 to 51.23 for the first cycle, 
to a second cycle of 82.09, there is an increase of 68.52, with a high category. 
Emotional activity of the pupil baseline 22.21 to 79.01 the first cycle and the 
second cycle of 96.29, there is an increase of 74.08 to a high category.
Keywords : Increased Activity, Cooperative Model
PENDAHULUAN
Pada lembaga pendidikan formal, guru merupakan salah satu unsur yang 
bertanggung jawab atas peningkatan dan penyempurnaan sistem pendidikan.  
Sehubungan degan itu seorang guru dituntut untuk dapat menyelenggarakan 
proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. Guru sebagai pelaksana dalam proses 
pembelajaran di lembaga pendidikan, seyogianya dapat memenuhi kebutuhan dan 
kemampuan murid dalam suatu proses pembelajaran yang menarik, kreatif dan 
menantang guna meningkatkan kemampuan berpikir realistis khususnya pada 
pembelajaran matematika. Dalam pembelajaran matematika murid difasilitasi 
untuk mengembangkan sejumlah keterampilan memahami konsep matematika, 
memahami keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, 
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 
merancang model matematika, dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol tabel diagram, serta memiliki rasa 
ingin tahu dan sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan untuk 
memecahkan masalah.
Pencapaian tujuan pembelajaran matematika dilaksanakan melalui 
serangkaian materi pembelajaran yang merupakan penjabaran dari beberapa 
Standar Kompetensi Dasar yang harus dicapai peserta didik. Upaya untuk 
mencapai tujuan tersebut memerlukan kerja keras bagi guru dalam pembelajaran 
di kelas yang efektif dan efisien. Hal ini tentu adanya peningkatan aktivitas 
peserta didik.   
Namun demikian, tidak dapat dipungkiri sering terjadi permasalahan, di
mana masih rendahnya aktivitas belajar murid dalam  pembelajaran matematika.
Fakta yang terjadi pada pembelajaran matematika di kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 12 Sungai Pinyuh Pontianak, adalah berdasarkan hasil penelitian awal 
yang dilakukan pada hari Jum’at, 3 Januari 2014 menunjukkan bahwa aktivitas 
pembelajaran matematika masih sangat rendah, karena diperoleh data aktivitas  
fisik murid sebesar 20,36%, aktivitas mental 13,57% dan aktivitas emosional 
hanya sebesar  22,21%. Hal ini dikarenakan peneliti masih menggunakan metode 
ceramah, mencatat dan langsung evaluasi sehingga menuntut beban yang terlalu 
banyak bagi murid. Dengan kata lain data tersebut menunjukkan aktivitas murid 
masih sangat rendah, sehingga terjadi kesenjangan antara harapan dan kenyataan.
Dalam pembelajaran matematika murid hanya menjadi pendengar pasif 
sementara guru menyampaikan pelajaran, mendikte ataupun menulis di papan 
tulis, murid bersifat ”tekt book”, pengetahuan murid hanya bersumber dari materi 
yang  ada di dalam buku matematika yang menjadi buku panduan, sama sekali 
tidak dikaitkan dengan pengalaman yang dimiliki murid itu sendiri. Murid tidak 
terlatih untuk dapat menemukan, dan memecahkan masalah secara kritis  dan 
kreatif tentang isu-isu sosial yang sedang terjadi dalam masyarakat, hal ini terlihat 
dari jumlah peserta didik yang kurang memahami materi yang diberikan, tidak 
berani untuk bertanya, kurang aktif menjawab pertanyaan yang diberikan tidak 
berani mengemukakan pendapat dan hasil pembelajaran yang rendah.Sehingga 
pembelajaran yang dilaksanakan kurang bermakna bagi peserta didik.
        Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka yang menjadi fokus     
penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan aktivitas murid menggunakan
model koopertif tipe Student Team Achievement Division                                   
(STAD) pada pembelajaran matematika di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 12
Sungai Pinyuh Pontianak”?. Secara umum rumusan penelitian ini dapat 
dijabarkan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: (1). Bagaimanakah 
perencanaan pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif tipe 
STAD di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Pinyuh Pontianak”? (2). 
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan model koopertif 
tipe STAD di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Pinyuh Pontianak”? (3). 
Bagaimana peningkatan aktivitas fisik murid pada pembelajaran  matematika 
menggunakan model kooperatif tipe STAD di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 12
Sungai Pinyuh Pontianak”? (4). Bagaimana peningkatan aktivitas mental murid 
pada pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif tipe STAD di 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Pinyuh Pontianak”? (5). Bagaimana 
peningkatan aktivitas emosional murid pada pembelajaran matematika 
menggunakan model kooperatif tipe STAD di VI Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai 
Pinyuh Pontianak”?
Tujuan dalam penelitian ini adalah (1). Untuk mendeskripsikan kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran matematika  menggunakan model 
kooperatif tipe STAD di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Pinyuh
Pontianak. (2). Untuk mendeskripsikan kemampuan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif tipe STAD di kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Pinyuh Pontianak. (3). Untuk mendeskripsikan 
peningkatan aktivitas fisik murid pada pembelajaran matematika menggunakan 
model kooperatif tipe STAD di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Pinyuh
Pontianak. (4). Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas mental murid pada 
pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif tipe STAD di kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Pinyuh Pontianak. (5). Untuk mendeskripsikan 
peningkatan aktivitas emosional murid pada pembelajaran matematika 
menggunakan model kooperatif tipe STAD di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 12
Sungai Pinyuh Pontianak.
Penelitian terhadap kegiatan pembelajaran ini, diharapkan agar dapat 
bermanfaat bagi: (1). Bagi peneliti adalah sebagai latihan dan pengalaman yang 
dilakukan melalui Penelitian Tindakan Kelas. (2). Bagi pengawas agar dapat 
dijadikan bahan dalam pembinaan guru dalam lingkungannya. (3). Kepala sekolah 
sebagai informasi dan bahan evaluasi dalam berbaikan terhadap proses 
pembelajaran. (4). Bagi siswa untuk meningkatkan aktivitas dan minat belajar 
siswa serta menumbuhkan sikap ingin tahu dan ingin mencoba.
KAJIAN PUSTAKA
Menurut Kunandar (2008:44) aktivitas peserta didik adalah keterlibatan 
peserta didik dalan bentuk sikap, pikiran, perhatian dan aktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Peningkatan aktivitas peserta didik, 
yaitu meningkatkan jumlah peserta didik yang terlibat aktif belajar, meningkatkan 
jumlah peserta didik yang bertanya, menjawab, menyanggah, mencatat dan 
mengerjakan tugas.
Menurut Asra, dkk (2008:55) aktivitas merupakan suatu tingkat yang 
menggambarkan sejauh mana peran anggota dalam melibatkan diri pada kegiatan 
dan menyumbangkan tenaga dan pikirannya dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. 
Menurut Oemar Hamalik (2010: 28), belajar adalah “Suatu  proses perubahan 
tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”. Aspek tingkah laku 
tersebut adalah: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, 
emosional, hubungan sosial, jasmani, etis ataubudi pekerti dan sikap.
Sedangkan, Sardiman A.M. (2003 : 22) menyatakan: “Belajar merupakan 
suatu proses interaksiantara diri manusia dengan lingkungannya yang mungkin 
berwujud  pribadi,  fakta,  konsep ataupun teori”. Dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi 
(guru dan  peserta didik) dalam  rangka mencapai tujuan belajar.
Paul B. Diedrich dalam Sardiman A.M (2010: 101). menggolongkan
aktivitas belajar peserta didik sebagai berikut: (1). Visual activities, seperti:
membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang 
lain dan sebagainya (2). Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan,
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 
diskusi, interupsi dan sebagainya. (3). Listening activities, seperti mendengar
kan uraian, percakapan, diskusi, music, pidato dan sebagainya. (4). Writing
activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, tes, angket, menyalin
dan sebagainya. (5). Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik,
peta, diagram, pola dan sebagainya. (6). Motor activities, seperti melakukan per 
cobaan, membuat konstruksi, model, mereparasi, bermain, berkebun, memelihara 
binatang dan sebagainya. (7). Mental activities, seperti menanggapi,
mengingat, memecahkan soal menganalisis, melihat hubungan, mengambil ke 
putusan dan sebagainya. (8). Emosional activities, seperti menaruh minat,
merasa bosan, gembira, berani, tenang, gugup dan sebagainya.
Defenisi pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai satu upaya untuk 
mencapai kompetensi yang diinginkan sebagai berikut: (a) Memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep 
atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat, dalam pemecahan masalah.
(b) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat; melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. (c) Memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. (d) Mengkomunikasikan gagasan 
dengan simbol tabel diagram, media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah. (e) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Dalam Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (2006: 416) “Matematika 
merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, 
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir 
manusia”. Sedangkan menurut Bruner (dalam Nyimas Aisyah, 2007:1, 5) 
menyatakan bahwa, “ Belajar matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep 
dan struktur-struktur matematika yang terdapat di dalam konsep yang dipelajari, 
serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur matematika itu.
Mengerjakan matematika mengandung makna aktivitas guru mengatur kelas 
sebaik-baiknya dan menciptakan kondisi yang kondusif sehingga murid dapat 
belajar matematika. Aktifnya peserta didik selama proses belajar mengajar 
merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau motivasi peserta didik 
untuk belajar. Peserta didik dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-
ciri perilaku seperti sering bertanya kepada guru atau peserta didik lain, mau 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, mampu menjawab pertanyaan, 
senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya. Semua ciri perilaku tersebut pada 
dasarnya dapat ditinjau dari dua segi yaitu segi proses dan segi hasil.
Trinandita (1984:67) menyatakan bahwa hal yang paling mendasar yang 
dituntut dalam proses pembelajaran adalah keaktifan peserta didik. Keaktifan 
peserta didik yang tinggi antara guru dengan perserta didik  ataupun dengan 
peserta didik itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar 
dan kondusif, dimana masing-masing peserta didik dapat melibatkan 
kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari peserta didik 
akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan 
mengarah pada peningkatan presestasi.
Menurut Poerwadarminta (2003: 35), aktivitas adalah kesibukan atau 
kegiatan peserta didik secara aktif saat proses pembelajaran. Aktivitas belajar 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Bertanya, yaitu 
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan materi yang sedang 
dipelajari. (2) Menyanggah, yaitu suatu bentuk pendapat peserta didik terhadap 
pertanyaan peserta didik lain, pertanyaan guru maupun presentasi teman 
berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari dalam bentuk 
komentar/sanggaahan/persetujuan. (3) Menjawab, yaitu bentuk aktivitas 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh teman maupun guru yang berkaitan 
dengan materi yang sedang dipelajari. (4) Mengerjakan tugas, yaitu mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru yang terdiri dari berdiskusi dalam mengerjakan 
LKS, mempresentasikan hasil diskusi dan mengerjakan soal tes. (5) Mencatat, 
yaitu mencatat hal-hal penting yang berkenaan dengan materi yang sedang 
dipelajari. Menurut Sardiman A. M. (2010 : http://asepsaepudin8.blogspot.com),  
Secara rinci faktor-faktor tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: (a) Perhatian,
adalah keaktifan jiwa yang diarahkan kepada sesuatu obyek, baik di dalam 
maupun di luar. Makin sempurna perhatian yang menyertai aktivitas maka akan 
semakin sukses aktivitas belajar itu. Oleh karena itu, guru seharusnya selalu 
berusaha untuk menarik perhatian anak didiknya agar aktivitas belajar mereka 
turut berhasil. (b) Pengamatan, adalah cara mengenal dunia nyata, baik diri sendiri 
maupun lingkungan  dengan segenap panca indera. Karena fungsi pengamatan 
sangat sentral, maka alat-alat pengamatan yaitu panca indera perlu mendapatkan 
perhatian yang optimal dari pendidik, sebab tidak  berfungsinya panca indera akan 
berakibat terhadap jalannya usaha pendidikan pada peserta didik. Panca indera
dibutuhkan dalan melakukan aktivitas belajar. (c) Tanggapan, adalah  gambaran 
ingatan dari pengamatan, obyek yang telah diamati tidak berada dalam ruang dan 
waktu pengamatan. Tanggapan itu akan memiliki pengaruh terhadap perilaku 
belajar setiap peseta didik. (d) Fantasi, adaah  kemampuan jiwa untuk membentuk 
tanggapan-tanggapan atau bayangan-bayangan baru. Dengan kekuatan fantasi 
manusia dapat melepaskan diri dari keadaan yang dihadapinya dan menjangkau ke 
depan, keadaan-keadaan yang akan mendatang. Dengan fantasi ini, maka dalam 
belajar akan memiliki wawasan yang lebih longgar karena dididik untuk 
memahami diri atau pihak lain. (e) Ingatan, adalah kekuatan jiwa untuk menerima, 
menyimpan dan memproduksi kesan-kesan. Jadi ada tiga unsure dalam perbuatan 
ingatan, ialah: menerima kesan-kesan, menyimpan dan memproduksikan. Dengan 
adanya kemampuan untuk mengingat pada manusia ini berarti ada suatu indikasi 
bahwa manusia mampu untuk menyimpan dan menimbulkan kembali dari sesuatu 
yang pernah dialami. (f) Bakat, adalah kemampuan manusia untuk melakukan 
suatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada. Hal ini dekat dengan 
persoalan intelegensia yang merupakan struktur mental yang melahirkan 
kemampuan untuk memahami sesuatu. Kemampuan itu menyangkut achievement, 
capacity dan atitude. (g) Berpikir, adalah aktivitas mental untuk dapat 
merumuskan pengertian, memahami dan menarik kesimpulan. (h) Motif, adalah 
keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas 
tertentu guna mencapai suatu tujuan. Apabila aktivitas itu didorong suatu motif 
dari dalam diri peserta didik, maka keberhasilan belajar itu akan mudah diraih 
dalam waktu yang relatif tidak cukup lama.
Model cooverative learning adalah model pembelajaran yang dirancang 
untuk mempelajari kecakapan akademik (academic skill) sekaligus keterampilan 
sosial (social skill), termasuk interpersonal skill. (Yatim Riyanto, 2010:267).
Rusman (2012:204) mengatakan terdapat empat hal yang penting dalam 
strategi pembelajaran kooperatif yakni: (1) ada peserta didik dalam kelompok, (2) 
adanya aturan main dalam kelompok. (3) adanya upaya belajar oleh kelompok, (4) 
adanya kompetensi yang harus dicapai oleh kelompok. Sedangkan unsur-unsur 
dasar cooperative learning yaitu ketergantungan yang positif, pertanggung 
jawaban individu, kemampuan bersosialisasi, tatap muka, dan evaluasi proses 
kelompok.
Menurut Nur (2000), semua model pembelajaran kooperatif sebagai 
berikut: (a) Siswa  dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi    
pelajaran sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai. (b) Kelompok dibentuk dari 
siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda, baik tingkat kemampuan 
tinggi, sedang dan rendah. Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, 
budaya, suku yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan jender. (c) 
Penghargaan lebih menekankan pada kelompok dari pada masing-masing 
individu.  
Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions
(STAD) merupakan salah satu model dalam pembelajaran kooperatif yang 
sederhana dan baik untuk guru yang baru mulai menggunakan pendekatan 
kooperatif dalam kelas, Student Team-Achievement Divisions (STAD) merupakan 
suatu model pembelajaran yang efektif.
Langkah-langkah penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 
sebagai berikut:  (1) Guru menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan, 
secara klasikal sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai. (2) Guru memberikan 
tes/kuis kepada murid secara individual sehingga akan diperoleh skor awal. (3)
Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 – 5 murid
dengan kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah). Jika mungkin 
anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta kesetaraan 
jender. 
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
sebab penelitian ini terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau 
keadaan sebagaimana adanya
Menurut Hadari Nawawi (2005:63) Metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambar/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga 
masyarakat dan lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
sebagaimana adanya”.
Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 
Penelitian tindakan kelas ini bersifat kolaboratif yaitu peneliti bekerjasama dengan 
orang lain yang disebut teman sejawat. Jenis penelitian yang dilaksanakan dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah penelitian kualitatif. Sugiyono (2007:9) 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi tapi 
pada makna. Makna yang dimaksud disini adalah data sebenarnya yang ditemukan 
dalam proses penelitian
Subjek penelitian ini adalah peneliti dan peserta didik kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 12 Sungai Pinyuh Pontianak.  Tahun ajaran 2013/2014 dengan 
jumlah 27 peserta didik. Penelitian tindakan kelas dimulai dengan siklus pertama 
yang terdiri dari empat kegiatan, yakni, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi.
Teknik pengumpul data yang dapat digunakan dalam kegiatan penelitian 
menurut Hadari Nawawi (2005:94-95), antara lain 1. Teknik observasi langsung. 
2. Teknik observasi tidak langsung 3. Teknik komunikasi langsung 4. Teknik 
komunikasi tidak langsung 5. Teknik pengukuran. Teknik studi dokumentasi. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpul data yang digunakan adalah teknik 
observasi langsung.
Berdasarkan teknik pengumpul data, maka alat yang digunakan untuk 
pengumpulan data adalah lembar observasi. Lembar observasi dalam penelitian 
ini meliputi lembar observasi mengenai aktivitas peserta didik dan lembar 
observasi bagi guru.
Dalam perencanaan ini diperoleh rekapitulasi kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan berdasarkan dari permasalahan-permasalahan yang 
ada di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Pinyuh Pontianak. Permasalahan 
umumnya adalah belum meningkatnya aktivitas pembelajaran peserta didik dalam 
pembelajaran matematika yang disebabkan kurangnya minat peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti 
di kelas tempat peneliti mengajar dan menerapkan pembelajaran menggunakan 
model kooperatif tipe STAD. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus.
Perencanaan pembelajaran siklus I terdiri dari: (1) Menganalisis kurikulum 
agar mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada peserta didik 
dalam pembelajaran. Selanjutnya memperoleh kesepakatan bersama tentang 
langkah-langkah tindakan dan pelaksanaan penelitian. Kurikulum yang digunakan 
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dengan kompetensi dasar yang 
dipilih oleh guru adalah menyerderhanakan dan mengurutkan pecahan. (2)
Menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi indikator kinerja hasil 
pembelajaran dan lembar evaluasi.
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada hari Senin 3 Februari 2014 di kelas 
VI Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Pinyuh Pontianak pada semester 2. Sebelum 
pembelajaran dimulai terlebih dahulu peneliti menjelaskan apa yang harus 
dilakukan oleh kolaborator yaitu; kolaborator mengamati seluruh kegiatan 
pembelajaran dan memberi tanda cek list pada lembar observasi yang diberikan. 
(1). Hasil pengamatan mengenai kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe STAD pada murid kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 12 Sungai Pinyuh Pontianak dalam IPKG I dengan skor rata-rata 2,91 pada 
siklus I menjadi 3,57  siklus II. (2). Hasil pengamatan mengenai kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe STAD pada 
murid kelasV I Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Pinyuh Pontianak dalam IPKG II 
dengan skor rata-rata 3,08 menjadi 3,47 pada siklus II. (3) Hasil observasi 
aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran matematika menggunakan model 
kooperatif tipe STAD pada murid kelas VI Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai 
Pinyuh Pontianak pada siklus I diperoleh bahwa rata-rata persentase aktivitas fisik
murid adalah 55,55, aktivitas mental 51,23 dan aktvitas emosional 79,01.
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus I, dari data yang 
diperoleh selama observasi siklus I dan pada saat aktivitas pembelajaran 
matematika menggunakan model kooperatif tipe STAD pada murid kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Pinyuh Pontianak diadakan kesepakatan antara 
peneliti dan kolaborator untuk menilai kelebihan dan kekurangan dari tindakan
yang dilakukan pada siklus I. Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajaran 
siklus I antara lain. (1) Kelebihan siklus I terdiri dari (a) Terjadi peningkatan dari 
perencanaan pembelajaran. (b) Peserta didik merasa senang dengan pembelajaran 
menggunakan model kooperatif (2) Kekurangan siklus I terdiri dari (a). Anak 
masih kurang terbiasa bekerja kelompok . (b) Guru kurang melakukan bimbingan 
kepada murid, hanya terfokus pada mengawasi dan melakukan penilaian proses.  
Kekurangan yang muncul pada siklus I akan dijadikan referensi untuk 
dilaksanakan pada siklus II, sehingga diharapkan kekurangan pada siklus I dapat 
diperbaiki pada siklus II. Perencanaan pembelajaran pada siklus II terdiri dari (1)
Menganalisis kurikulum agar mengetahui kompetensi dasar yang akan 
disampaikan kepada peserta didik dalam pembelajaran selanjutnya, serta 
memperoleh kesepakatan bersama tentang langkah-langkah tindakan dan 
pelaksanaan penelitian. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum tingkat 
satuan pendidikan dengan kompetensi dasar yang dipilih oleh guru adalah 
mengubah bentuk pecahan ke bentuk desimal. (2). Menyiapkan alat pengumpul 
data berupa lembar observasi indikator kinerja hasil pembelajaran dan lembar 
evaluasi.
Pelaksanan tindakan pada siklus 2 ini dilaksanakan pada hari Sabtu 8 
Februari 2014 pada pelaksanaan siklus 2 ini selain mengacu pada kelemahan dan 
kekurangan pada siklus 1 juga mulai diarahkan pada menjalin keakrapan dan 
kerjasama pada setiap anggota kelompok dalam melaksanakan langkah-langkah 
kerja kelompok
Hasil pengamatan mengenai kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) pada murid kelas VI Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Pinyuh
Pontianak, pada siklus II rata-rata nilainya sebesar 3,57. (2) Hasil pengamatan 
mengenai kemampuan guru melaksanakan pembelajaran menggunakan model 
kooperatif pada murid kelas VI Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Pinyuh
Pontianak dengan rata-ratanya sebesar 3,47. (3) Hasil observasi aktivitas belajar
murid pada pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif pada murid
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Pinyuh Pontianak pada siklus II 
diperoleh rata-rata persentase aktivitas fisik murid adalah sebesar 88,88, aktivitas 
mental murid adalah 82,09, aktivitas emosional murid adalah 96,29.
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus II. Adapun 
kelebihan dan kekurangan pada siklus II antara lain: kelebihan siklus II terdiri dari 
(A) Terjadi peningkatan antara siklus I ke siklus II dari perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe STAD. (B) Guru 
telah mampu menguasai pengelolaan kelas dengan baik, (C) Pada siklus ini
sebagian besar murid terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan hanya beberapa 
murid saja yang tidak aktif (D) Guru mampu menerapkan model kooperatif tipe 
STAD dengan baik dan membuat pembelajaran menjadi menyenangkan. 
Kekurangan dari siklus II adalah setelah melakukan refleksi peningkatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan aktivitas belajar murid sudah lebih baik dari siklus 
I tetapi masih ada beberapa murid yang kurang aktif dalam pembelajaran.
Pembahasan
Dalam perencanaan ini diperoleh rekapitulasi kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif  tipe 
Student Team Achievement Division (STAD) pada siklus I memiliki rata-rata 2,91
dan mengalami peningkatan sebesar 0,66, pada siklus II dengan rata-rata IPKG I 
sebesar 3,57. Sedangkan pada setiap siklusnya ada peningkatan dari beberapa 
aspek kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran matematika
menggunakan model koopeatif yaitu aspek pemilihan dan pengorganisasian 
materi bahan ajar, pemilihan sumber belajar dan scenario kegiatan pembelajaran 
Sedangkan pada aspek perumusan tujuan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar 
tidak mengalami peningkatan dengan rata-rata nilainya sebesar 3.
Rekapitulasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam menggunakan metode demonstrasi pada peserta didik kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 7 Sungai Pinyuh Kabupaten Pontianak. Pada siklus I 
memiliki rata-ratanya 3,07 dan mengalami peningkatan pada siklus II rata-ratanya 
nilainya sebesar 3,55. Sedangkan pada setiap siklusnya ada peningkatan dari 
beberapa aspek kemampuan guru melaksanakan pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam menggunakan metode demonstrasi yaitu sebagai berikut: (1). Pra 
pembelajaran pada siklus I sebesar 2,5 meningkat menjadi 3 pada siklus II. (2). 
Kegiatan inti pembelajaran pada siklus I sebesar 3,15 meningkat sebesar 3,56 
pada siklus II. (3). Kegiatan penutup pada siklus I sebesar 2,66 meningkat pada 
siklus II sebesar 3,33. Sedangkan pada aspek membuka pelajaran tidak mengalami 
peningkatan karena hasil pada siklus I dan II sudah maksimal dengan nilai 4 
kategori sangat baik.
Dari siklus I dan Siklus II diperoleh rekapitulasi observasi aktivitas belajar 
peserta didik menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 7 Sungai Pinyuh Kabupaten 
Pontianak terdapat peningkatan aktivitas fisik yaitu pada siklus I rata-ratanya 
66,30 meningkat menjadi 75 pada siklus II. Terdapat peningkatan aktivitas mental 
yaitu pada siklus I rata-ratanya 55,65 meningkat menjadi 65,22 pada siklus II. 
Terdapat peningkatan aktivitas emosional peserta didik yaitu pada siklus I rata-
ratanya 72,46 meningkat menjadi 78,26 pada siklus II.
SIMPULAN DAN SARAN. 
Simpulan
Dari hasil penelitian serta pembahasan dalam penerapan model kooperatif 
tipe STAD pada pembelajaran matematika di kelas VI SDN 12 Sungai Pinyuh 
Pontianak dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Perencanaan yang dilakukan
guru dalam pembelajaran matematika  menggunakan model kooperatif tipe STAD 
di kelas VI SDN 12 Sungai Pinyuh Pontianak sudah sesuai silabus dan
Permendiknas No. 41 tahun 2007. Terbukti dalam IPKG I dengan  skor rata-rata 
2,91%  di siklus 1 menjadi  3,57%  di siklus 2. (2) Pelaksanaan yang dilakukan 
guru dalam pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD di kelas VI SDN 12 Sungai Pinyuh Pontianak sudah sangat 
signifikan. Terbukti dalam IPKG 2 dengan skor rata-rata 3,08%  dan  meningkat 
menjadi 3,47%   di siklus 2. (3) Peningkatan aktivitas fisik murid dengan 
menerapkan model kooperatif tipe STAD di kelas VI SDN 12 Sungai Pinyuh 
Pontianak dari base line 20,36%, ke siklus I 55,55%, dan pada Siklus II  
meningkat menjadi 88,88%.  Terjadi peningkatan sebesar 68,52% dengan kategori 
tinggi. (4) Peningkatan aktivitas mental murid menerapkan model kooperatf tipe 
STAD di kelas VI SDN 12 Sungai Pinyuh Pontianak yaitu dari base line 13,57%, 
pada Siklus I sebesar 51,23% dan pada siklus II meningkat menjadi 82,09%.
Terdapat peningkatan sebesar 68,52% dengan kategori tinggi. (5) Peningkatan 
aktivitas emosional murid dengan menerapkan model kooperatif  tipe STAD di 
kelas VI SDN 12 Sungai Pinyuh Pontianak, dari base line 22,21%  ke siklus I,  
sebesar 79,01%  dan pada Siklus II meningkat menjadi 96,29%. Terjadi 
peningkatan sebesar 74,08% dengan kategori tinggi
Saran
  Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan dari penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: (1). Bagi guru yaitu banyak cara untuk 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik di sekolah. Salah satu cara untuk 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik tersebut adalah menggunakan model 
kooperatif. Hal tersebut telah terbukti dari hasil penelitian ini. (2). Bagi Sekolah 
yaitu pihak sekolah diharapkan selalu memberikan kesempatan dan dukungan 
kepada setiap guru yang ingin mengembangkan kreatifitas dan keinginannya, 
supaya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan kualitas sekolah.
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